BAB 6

KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan usulan
perbaikan rute pada supplier x sebagai berikut.

Rute

TA-1-12-5-6-10-TA
TA-7-8-TA
TA-9-11-2-4-3-13-TA

Rute usulan yang dibuat menggunakan metode VRPTW dengan tools Saving Matrix
menghasilkan rute yang telah menyesuaikan time windows sehingga tidak ada lagi
gap waktu yang besar seperti pada rute sebelumnya untuk menunggu hingga
memenuhi time windows pelanggan.Pada rute usulan total jarak tempuh yang lebih
besar dari rute yang saat ini digunakan sehingga biaya operasional dari biaya bahan
bakar meningkat pula. Namun berdasarkan simulasi yang dilakukan, dapat dipastikan
bahwa sudah tidak terdapat keterlambatan dalam proses pengiriman atau time
windows yang tidak terpenuhin dikarenakan seluruh jadwal telah berada dalam batas
kapasitas waktu (time windows) yang ditetapkan. Jumlah armada pengiriman yang
akan digunakan pada rute usulan bertambah sedikit, dari yang awalnya pada rute saat
ini membutuhkan 1 untuk 1 rute, dalam rute usulan membutuhkan 1 armada untuk
setiap variasi rute. Walaupun penggunaan armada bertambah, tidak ada lagi

keterlambatan pada pengantaran produk ke konsumen.

6.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya dapat dikaji lebih lanjut mengenai kecepatan maksimum
kendaraan dalam pengantaran untuk menjamin safety. Penggunaan metode yang

berbeda juga masih memungkinkan untuk dilakukan pada penelitian ini.
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Permasalahan traffic dalam situasi real juga dapat ditambahkan untuk pertimbangan
dalam perancangan rute usulan, sehingga dapat memaksimalkan hasil untuk rute

usulan dalam kondisi nyatanya.
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Lampiran

Lampiran 1 : Interrelationship Diagram

Tidak ada penjadwalan
pengiriman mengikuti
waktu yang telah
disepakati bersama
konsumen

Pengiriman barang hanya
mengikuti lokasi terdekat
dan tidak berurutan

Penjadwalan pengiriman
yang tidak beraturan

Keterbatasan armada dan
kapasitas waktu dalam
pengiriman produk

!

Kurangnya pemahaman
mengenai kapasitas waktu
dalam pengiriman

A

Tidak melakukan
penghitungan kapasitas
waktu pengiriman

Mengapa ada keterlambatan
dalam pengiriman produk ke
konsumen?

Jauhnnya jarak antara
konsumen dan distributor

Tidak ada sortir data
dengan metode saving
matix memastikan
konsumen dengan
distributor dalam
pengiriman produk
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